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RINGKASAN

Muhammad Raka Pramuditya, Jurusan Teknik Industri, Fakultas Teknik, Universitas
Brawijaya, Oktober 2017, Analisis Postur Kerja Pada Proses Mixing dengan Metode
RULA dan NIOSH Lifting Equation di Industri Manufaktur Plastik, Dosen Pembimbing:
Sugiono dan Suluh Elman Swara.

Beban kerja fisik yang tinggi dapat berdampak pada timbulnya risiko cidera operator.
Seiring dengan meningkatnya permintaan produk maka beban kerja yang diterima oleh
masing-masing pekerja akan meningkat juga. Manusia dalam melakukan pekerjaan
tentunya memiliki batasan fisik. Apabila batasan tersebut melebihi dari kapasitas pekerja
maka akan berdampak pada timbulnya suatu risiko kesehatan. Salah satu risiko kesehatan
yang dapat timbul adalah risiko cidera berupa musculoskeletal disorders (MSDs). MSDs
disebabkan oleh postur kerja operator yang tidak sesuai dalam melakukan kegiatan. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisa risiko cidera operator pada bagian produksi PT.
Murni Mapan Makmur, khususnya pada proses pengangkatan bahan ke mesin mixer. Hasil
Penelitian diharapkan desain alat bantu dapat mengurangi risiko cidera yang dapat dialami
oleh operator.

Operator yang diamati dalam penelitian ini adalah dua orang, dimana peneliti
melakukan kuisioner Nordic Body Map untuk mengetahui keluhan yang dialami oleh
operator. Operator mengeluhkan pada tubuh bagian atas, sehingga metode yang digunakan
adalah RULA (Rapid Upper Limb Assessment) dan NIOSH Lifting Equation. Tujuan dari
RULA untuk mengetahui tindakan yang dibutuhkan berdasarkan postur kerja operator.
NIOSH sendiri digunakan untuk mengetahui batas berat beban yang direkomendasikan.
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pengamatan pada postur
operator dalam melakukan kegiatan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor postur kerja operator dalam melakukan
aktivitas pada RULA sebesar 7 dari 7, dimana postur yang memiliki skor tinggi terdapat
pada lengan atas, leher, dan batang tubuh. Hal ini menunjukkan bahwa dibutuhkan
tindakan untuk memperbaiki sesegera mungkin. Pada NIOSH nilai lifting index kedua
operator sangat tinggi, dimana pada operator 1 nilai lifting index origin sebesar 5,95 dan
pada destination sebesar 16,4. Untuk operator 2 nilai lifting index origin sebesar 6,25 dan
pada destination sebesar 16,89. Nilai tersebut terbilang besar karena batas aman suatu
aktivitas tidak menimbulkan risiko cidera sebesar <1, hal ini disebabkan oleh faktor VM
(Vertical Multiplier) dan HM (Horizontal Multiplier). Rekomendasi perbaikan yang
diberikan berupa desain alat bantu scissor lift table dan SOP pengangkatan karung. Dengan
menerapkan rekomendasi perbaikan, skor RULA dan nilai NIOSH Lifting Index pada
operator mengalami penurunan. Skor RULA turun menjadi 6, dimana postur tersebut
masih besar dikarenakan berat yang diangkat oleh operator melebihi 10 kg. Akan tetapi
pada skor postur mengalami penurunan dimana baik skor grup A dan B menjadi (2),
dimana sebelumnya skor grup A (4) dan skor grup B (7). Nilai NIOSH pada kedua
operator setelah menggunakan desain alat bantu berubah. Pada operator 1 nilai lifting index
origin sebesar 1,8 dan pada destination sebesar 2,54, sedangkan operator 2 nilai lifting
index origin sebesar 1,86 dan pada destination sebesar 2,64.

Kata Kunci: inner karung, MSDs (Musculoskeletal Disorders), NIOSH Lifting Equation,
RULA (Rapid Upper Limb Assessment)

Xiii



Halaman ini sengaja dikosongkan

Xiv



SUMMARY

Muhammad Raka Pramuditya, Department of Industrial Engineering, Faculty of
Engineering, Universitas Brawijaya, October 2017, Work Posture Analysis on Mixing
Process with RULA and NIOSH Lifting Equation Method in Plastic Manufacture,
Academic Advisor: Sugiono and Suluh Elman Swara.

A high physical work load can have an impact on the risk of operator injury. As the
demand for the product increases, the workload received by each worker will increase as
well. Humans in doing work have physical limitations. If the limit exceeds the capacity of
the worker it will have an impact on the emergence of a health risk. One of the health risks
that can arise is the risk of injury in the form of musculoskeletal disorders (MSDs). MSDs
are caused by incorrect operator work postures when performing activities. The purpose of
this study is to analyze the risk of injury operators on the production of PT. Murni Mapan
Makmur, especially on the process of removing the material to the mixer machine. The
results of the study are expected to help design tools to reduce the risk of injury that can be
experienced by the operator.

The operators observed in this study were two persons, where the researchers
conducted a questionnaire Nordic Body Map to find out the complaints experienced by the
operator. The operator complained mainly on the upper body, so the method used was
RULA (Rapid Upper Limb Assessment) and NIOSH Lifting Equation. The purpose of
RULA is to know the action required based on the operator's work posture. NIOSH itself is
used to determine the recommended weight limit. Primary data used in this study was
obtained from observations on posture operators in conducting activities.

The results showed that the work posture score of the operator in performing activity
at RULA was 7 out of 7, where posture with high score was found on the upper arm, neck,
and torso. This suggests that action is needed to improve as soon as possible. At NIOSH
the lifting index value of the two operators is very high, where in operator 1 the value of
lifting index origin is 5.95 and the destination is 16.4. For operator 2 the value of lifting
index origin is 6,25 and at destination is 16,89. The value were large because the safe limit
of an activity does not cause an injury risk is <1, this is due to VM (Vertical Multiplier)
and HM (Horizontal Multiplier) factors. Recommendations for improvement include
design of scissor lift table and SOP removal of sacks. By applying the improvement
recommendations, the RULA score and the NIOSH Lifting Index value on the operator
decreased. The RULA score drops to 6, where the posture is still large because the weight
lifted by the operator exceeds 10 kg. However, the posture score decreased where both
group A and B scores were (2), whereas previously the group A (4) and group B (7) scores
were. The NIOSH value on both operators after using the tool design changed. At operator
1 the value of lifting index origin is 1.8 and at destination is 2.54, while operator 2 value
lifting index origin is 1.86 and destination 2.64.

Keywords: inner sack, MSDs (Musculoskeletal Disorders), NIOSH Lifting Equation,
RULA (Rapid Upper Limb Assessment)
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